BAB III

TINJAUAN PERUSAHAAN TEMPAT KERJA PRAKTEK
3.1 Profil

· Nama Perusahaan
:  KORAN BOM (Berani, Obyektif, Menarik).

· Alamat

:  Surat Kabar Mingguan (SKM) “KORAN BOM” 
   

   Jl. Sriwijaya (blk) 197 Bandung 40255
   

   Telp.  (022) 5210771.
   

   email : bomber@bandung.centrin.net.id 
· Bentuk Perusahaan
:  SKM (Surat Kabar Mingguan)

· Izin Usaha                :  SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers)  
                                               Nomor 387/SK/MENPEN/SIUPP/1988 
                                               Tanggal 22 Juli 1998.  
· Pertama Kali Terbit
:  15 Februari 1999
3.1.1  Visi dan Misi KORAN BOM


Visi dan Misi dari SKM KORAN BOM memiliki visi dan misi sebagai berikut :


1. Meningkatkan usaha dalam bidang bisnis jurnalistik

2. Meningkatkan kesejahteraan karyawan

3. Bhakti sosial

Selain berniat untuk berusaha di bidang jurnalistik, misi dan visi SKM “KORAN BOM” sudah jelas untuk turut mencerdaskan bangsa. Kendati demikian, wawasan SKM “KORAN BOM” dalam upaya mencerdaskan bangsa hanyalah sebatas penyuguhan berbagai jenis berita, sekaligus mengajak pembaca untuk berpikir kritis. SKM BOM tidak berani menggurui tetapi berani mengajak pembaca berpikir kritis. 

Sebagai contoh upaya SKM “KORAN BOM” dalam mencerdaskan bangsa :

1. Dengan senang membaca SKM “KORAN BOM”,  berarti kita sudah berhasil mengurangi orang-orang yang buta huruf. Untuk kemudian diusahakan agar masyarakat menjadi gemar membaca.

2. Dalam penyuguhan berita, SKM “KORAN BOM” mencoba menggali SDM pembaca dengan cara mengajak untuk berpikir.

(Contoh berita: Sebuah desa membuat jembatan, yang menurut pemborongnya menghabiskan biaya Rp 10 juta. Menurut tokoh masyarakat setempat, biaya sebesar itu didapat sebagai hasil swadaya murni. Namun menurut Kepala Desa setempat, biaya itu didapat dari bantuan Pemerintah Kabupaten. Berarti, uang yang ada untuk pembuatan jembatan itu selain hasil swadaya murni juga bantuan dari pemkab. Pemberitaan SKM “KORAN BOM” hanya sebatas pembuatan jembatan dengan biaya yang didapat dari berbagai sumber. Selebihnya SKM “KORAN BOM” memcoba mengajak pembaca (warga desa setempat) berpikir kritis, apakah uang sisa pembangunan itu dipertanyakan atau tidak.

3.1.2 Logo Perusahaan
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Gambar 3.1 Logo Perusahaan

3.2 Sejarah Perusahaan

Surat Kabar Mingguan (SKM) “KORAN BOM” terbit sejak tanggal 15 Februari 1999 berdasarkan SIUPP (Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) Nomor 387/SK/MENPEN/SIUPP/1988 Tanggal 22 Juli 1998.  Semula penerbitran ini bernama ‘L Jabar (Lintas Jawa Barat), namun untuk kemudahan diucapkan namanya dirubah menjadi BOM (Berani, Obyektif, Menarik).
SKM “KORAN BOM” lahir dengan modal dari wartawan yang merasa terpanggil untuk menerbitkan sebuah media cetak, sebagai sarana sosial kontrol. Panggilan nurani tersebut setelah melihat situasi Era Reformasi yang tidak ada perubahan, bahkan kian menjadi-jadi dalam masalah KKN (korupsi, kolusi dan nepotisme), dibanding dengan Era Orde Baru.

Setelah melakukan pemantauan pemasaran di lapangan selama satu bulan, diputuskan SKM “KORAN BOM” mengkhususkan diri dalam pemberitaan masalah; Politik, Hukum & Kriminal, Daerah dan Olah Raga. Namun dalam perjalanan, diputuskan SKM “KORAN BOM” tidak terlalu banyak memberitakan masalah Hukum dan Kriminal dan memperbanyak berita masalah Politik, namun tetap memberikan berita sisipan lainnya yang sesuia dengan kondisi kekinian.
Dengan santapan untuk masyarakat dari berbagai kalangan, masyarakat menengah, birokrasi, dan politisi, SKM “KORAN BOM” terbit setiap hari Senin dengan tiras permulaan 10.000 eksemplar. Semula beredar hanya di wilayah Jawa Barat saja. Tetapi kemudian menyebar ke wilayah Banten dan DKI Jaya. 


Sejak terbit pertama kali sampai saat ini SKM “KORAN BOM” belum pernah terhenti untuk menemui pembacanya. Mereka (para pembaca) selain senang membaca masalah politik, hukum dan kriminal, serta olah raga, yang menjadi bacaan khususnya adalah rubrik Humoria Bombom, Bomania dan Ceritera Misteri (kondisional). Rubrik-rubrik tersebut sengaja disuguhkan sebagai bumbu sebuah penerbitan. Kini tirasnya berjumlah antara 9.000 sampai 10.000 eksemplar. Untuk wilayah Bandung Raya, SKM “KORAN BOM” bisa didapat di berbagai lapak di berbagai tempat.

3.3 Struktur Organisasi
STRUKTUR ORGANISASI

KORAN BOM
TAHUN 2008
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Sumber : Surat Kabar Mingguan ”KORAN BOM”, 2008
 Gambar 3.3 Struktur Organisasi Koran BOM
STRUKTUR ORGANISASI

A. Pemimpin Umum
: H. Oce Permana

Dewan Redaksi
: H. Oce Permana, Aat Soewansa, Hj. Anna Gardina Sari, H. Dudi Supardi, Drs Ade Gumilar, Hilmi Djayakusumah, S.IP.

B. Pemimpin Redaksi

: Drs. Ade Gumilar

     Wakil Pemimpin Redaksi
: Hilmi Djayakusumah, S.IP

     Redaktur Daerah

: H. Duddy Supardi

     Redaktur Olahraga

: A. Jatnika Wibiksana

     Sekretaris Redaksi

: Asep M, Amd

     Desain / artistik 


: HG Efendy

     Produksi 



: Suparman


C. Pemimpin Perusahaan
: Hj. Anna Gardina Sari

     Keuangan


:

     Kasir


:

     Pembukuan

:

     Manajer SDM

:

     Manajer Pemasaran/

     Promosi


:

     Manajer Iklan

:

     Manajer Sirkulasi
:

     Litbang


:

D. Wartawan dan Karyawan sampai saat ini berjumlah 50 orang
	Kota Bandung


      

· Arief Indra Dwiasetyadi

· Dian Sulistianto


· Adi Karyadi
· Try Rakhmatsyah ( Fotografer )
	Kabupaten Bandung
· AS Suparman
· Asep Setiawan

	
	Propinsi Banten
· Tb. Muksin
· Supriadi
· Furkom A. Zaini

	Cimahi / Kab. Bandung Barat
· H. Djayakusumah
· M. Isnaeni
	

	Karawang
· Ilham Zaenudin

· Ahmad Saputra
	Purwakarta
· Nanang Supriatna

	
	Majalengka
· Moch. Ayub Kalyubi
· Otong Adiwijaya

	Subang
· Ade Rahmat
	

	Indramayu
· Udin Syam
· Saprorudin
	 Kuningan
· Maman Sutarman

	
	Banjar
· Uyung Solihin

	Cirebon
· Max Rollies
	

	
	Tasikmalaya
· Misbach
· Ir. Asep Roni

	Ciamis
· Apip Gumelar
· Yoyo
	


	Sumedang
· Afan Gafar
	Garut 
· Tisna Wibawa
· Deden Kuswara
· Bambang Fouristian

	Sukabumi / Bogor / Cianjur
· Nasrul NT (Kepala Biro)
	

	
	Kota / Kab. Sukabumi
· Ismail


	Cianjur
· H.A Mulyana

	


3.4 Program Usaha

3.4.1  Meningkatkan Usaha

Walau hanya dengan modal milik seorang wartawan, tetapi sebagai pengusaha harus tetap optimis untuk terus meningkatkan kinerjanya. Di tengah-tengah persaingan ketat, beberapa progran diususun sedemikian rupa agar usaha penerbitan tercapai: 

a. Peningkatan dalam bidang Sumber Daya Manusia (SDM)

b. Peningkatan dalam bidang pemberitaan

c. Peningkatan dalam bidang iklan

d. Peningkatan dalam bidang pemasaran

e. Peningkatan dalam bidang sirkulasi 
a. Peningkatan dalam bidang Sumber Daya Manusia (SDM)
Pada titik kulminasi SKM “KORAN BOM” sudah memiliki team yang mengkristal. Artinya SDM yang diperlukan di berbagai bidang sudah terpenuhi. Namun untuk mencapai titik tersebut diperlukan waktu yang tidak sedikit. Cukup wajar bila dalam perjalanan SKM “KORAN BOM” terjadi bongkar pasang SDM di berbagai bidang tersebut.

b. Peningkatan dalam bidang pemberitaan 
Ilmu jurnalistik adalah selain ilmu yang flaksibel juga tak pernah selesai, bahkan terus berkembang. Hampir setiap bulan terbit buku baru tentang jurnalistik. Sehingga wartawan dipaksa untuk terus mengikuti perkembangan tersebut. 

Dalam menyerap tenaga wartawan, SKM “KORAN BOM” juga terpaksa mengikuti perkembangan jurnalistik. Artinya, SDM wartawan dijadikan sebuah syarat. Dengan dasar tersebut, dalam perjalanan meniti perkembangan usaha menuju titik kulminasi, dalam masalah wartawan, SKM “KORAN BOM” terpaksa selektif.

c. Peningkatan dalam bidang pemasaran

Bidang pemasaran adalah pelaku paling depan bagi sebuah bisnis jurnalistik. Dengan langsung behadapan dengan pembaca, akan tahu persis berita apa saja yang disantap pembaca itu. Hal ini merupakan masukan bagi Redaksi untuk dapat menyuguhkan berita yang diminati.

SDM pelaku pemasaran diperlukan benar untuk mencerna keinginan pembaca. Hal itu untuk melancarkan pemasaran sehingga koran yang dikirim tepat sasaran. Untuk mencapai sasaran demikian bidang pemasaran layak dipegang oleh seorang profesional.

d. Peningkatan dalam bidang sirkulasi

Bagaimanapun bagus berita yang diterbitkan, tanpa korannya dipasarkan akan merugikan penerbitan tersebut, khususnya bagian perusahaan. Demikian pula dengan bidang pemasaran, hasil kerja yang optimal tetapi kemudian tidak disirkulasikan, selain hasil jerih payah itu sia-sia, maka yang merugi adalah perusahaan. Kerugian perusahaan berarti kerugian bagi seluruh karyawan. Dengan demikian bagian sirkulasi merupakan tangan bagian pemasaran untuk mnenyerahkan langsung produk penerbitan kepada pembaca. Agar hasil kerja bagian redaksi dan jerih payah bagian pemasaran terakomodasi, maka diperlukan petugas sirkulasi yang selain cekatan juga bertanggung jawab.

e. Peningkatan dalam bidang iklan

Bagian besar keuntungan sebuah penerbitan diperoleh dari iklan. Iklan dapat dikatakan sebagai donor darah bagi sebuah penerbitan. Bahkan dapat dipastikan, keberhasilan sebuah penerbitan dapat dilihat dari iklan. Maka iklan merupakan bagian dari kunci dalam upaya peningkatan SKM “KORAN BOM” dalam bidang lainnya. Berdasarkan kepada kenyataan itu pula SKM “KORAN BOM” terus berupaya untuk meningkatkan prestasi di bidang periklanan ini. Keberhasilan sebuah penerbitan dapat dilihat dari keberhasilan dalam bidang periklanan. Itulah sebabnya, untuk bidang ini diperlukan seorang profesional.
3.4.2  Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan
Tujuan utama menerbitkan SKM “KORAN BOM” adalah mensejahterakan karyawan. Yang disebut karyawan adalah seluruh tenaga yang terlibat dalam penerbitan. Namun kesejahteraan itu baru akan tercapai kalau seluruh bidang melaksanakan tugas secara profesional. Dengan cara demikian, seluruh karyawan sudah dapat membaca kapan kesejahteraan itu akan tercapai. Alhasil, cepat atau lambatnya kesejahteraan itu tercapai, tergantung kepada kemampuan para karyawan sendiri. Pengelola SKM “KORAN BOM” mengharap secepatnya kesejahtreraan itu tercapai. Karenanya untuk mencapai sasaran itu berupaya sekuat tenaga untuk menempatkan tenaga profesional di bidangnya masing-masing. 

3.4.3 Bhakti sosial
Pengelola SKM “KORAN BOM” mengharapkan benar penerbitan ini secepatnya memperoleh keuntungan. Keuntungan itu selain untuk mensejahterakan karyawan sebagian disisihkan untuk sosial. Banyak yang memerlukan uluran tangan, sehingga kita wajib menolongnya.  

3.5 PEMASARAN / PROMOSI


Bagi Surat Kabar Mingguan (SKM) “KORAN BOM”, bidang pemasaran dan promosi berada di bawah satu manajer dibantu oleh sedikitnya empat orang. Tugas yang dilakukannya meliputi:

a. Untuk memperkenalkan SKM “KORAN BOM” kepada pembaca, dilakukan melalui berbagai cara promosi; spanduk, iklan di media cetak lainnya, perkenalan, dll. 


Spanduk dipasang di berbagai kota dengan bunyi: WASPADAI! BOM MASUK KOTA ANDA! Pada baris bawah ditulis dengan huruf kecil: Terbit Setiap hari Senin. Sedangkan iklan dipasang di Harian Metro Bandung (kini Tribun Jabar) setiap hari Senin, dengan sistem kontrak. 
Khusus pemasaran dengan sistem perkenalan dilakukan dengan mengirimkan koran langsung ke rumah-rumah secara orang perorang, selama empat kali terbit. Bahkan bekerjasama dengan banyak rumah makan seperti dengan banyak rumah makan sepanjang jalan raya Cipanas, Cianjur. 


Bila promosi dengan memberi koran gratis ke tiap rumah masih dimungkinkan, maka waktu promosi koran gratis dapat diperpanjang empat penerbitan lagi (satu bulan).

b. Koran langsung diserahkan kepada para agen se-Jawa Barat yang dikirim baik melalui kendaraan milik SKM “KORAN BOM” sendiri maupun melalui jasa angkutan 4848. Khusus untuk Bandung dan sekitarnya, selain diserahkan kepada para agen yang berpusat di Cikapundung (belakang gedung PLN), juga langsung kepada para pedagang koran yang membuka lapak serta dikirim langsung kepada langganan. Semua lapak yang berada di wilayah Bandung Raya sudah menjual SKM “KORAN BOM”.


Agen daerah yang ikut memasarkan SKM “KORAN BOM” : 

· Jawa Barat: Bandung (Kabupaten), Sumedang, Garut, Tasikmalaya (kota/kab), Ciamis, Banjar, Kuningan, Majalengka, Cirebon (kota/kab), Indramayu, Subang, Karawang, Purwakarta, Bekasi (kota/kab), Cianjur, Sukabumi (kota/kab), Bogor (kota/kab) dan Depok.

· DKI Jaya: Jakarta Pusat, Jakarta Barat dan Jakarta Selatan.
· Banten: Tangerang, Serang, Pandeglang, Lebak, Cilegon.


SKM “KORAN BOM” baru dikatakan sebagai koran nasional (yang terbit di daerah), setelah beredar di DKI Jaya. Sebelumnya hanya beredar di Jawa Barat dan Banten. Hal itu disebabkan berbagai kendala. Diantaranya datang dari penerbit lain yang merasa tersaingi. Munculnya berbagai koran di pasaran menimbulkan persaingan yang demikian ketat, sehingga berbagai cara dilakukan agar penerbit lain gugur (tidak laku, tidak terbit lagi). 


Cara demikian dirasakan pula oleh SKM “KORAN BOM”. Beberapa agen di Cikapundung sempat termakan isu oleh penerbit lain agar tidak memasarkan SKM “KORAN BOM”. Akibatnya SKM “KORAN BOM” yang dikirim oleh sirkulasi hanya diduduki saja oleh agen tersebut. 


Salah satu upaya untuk menanggulangi masalah tersebut adalah dengan meningkatkan mutu berita sehingga berita tersebut benar-benar dicari pembaca. Dengan cara demikian, agen pun terpaksa menjual SKM “KORAN BOM” setelah melihat animo pembaca yang sempat mencari-cari manakala SKM “KORAN BOM” tidak digelar di atas lapak.    


Usaha lain agar tidak terlalu banyak saingan di pasaran, SKM “KORAN BOM” mengajak penerbit lain untuk bergabung. Beberapa penerbit berhasil digaet, dan setelah bergabung sedikit demi sedikit mereka dimatikan sehingga selain tidak terbit lagi, juga tidak bekerjasama lagi dengan SKM “KORAN BOM”. Demikian kasar memang persaingan dalam bisnis penerbitan koran ini. Namun bagi SKM “KORAN BOM” peluang sangat terbuka untuk meningkatkan pemasaran. Hal itu terlihat dengan banyak sub-agen yang meminta untuk bermitra.


Kendala lain dalam masalah promosi adalah datang dari orang perorang. Promosi koran gratis yang diberikan selama empat penerbitan ternyata tidak semulus yang diharapkan. Promosi koran gratis itu biasanya dilakukan di berbagai perumahan. Maksudnya agar mudah dalam proses selanjutnya. Ternyata dari sekian jumlah warga dari sebuah perumahan, hanya satu dua orang saja yang bersedia menjadi pelanggan. Sisanya menolak dengan alasan telah berlangganan koran lain.


Biasanya, menghadapi masalah tersebut, Manajer Pemasaran/Promosi diminta untuk melakukan analisa sekaligus mencari solusinya. Sebagai pertanggungjawaban pekerjaan yang dilakukannya. 

3.6 SIRKULASI / DISTRIBUSI


Walau sebagai koran mingguan, namun untuk pelayanan terbaik kepada pembaca, SKM “KORAN BOM” harus sudah sampai ke tangan pembaca tepat pada waktunya. Artinya saat pembaca membutuhkannya. Waktu-waktu yang tepat untuk dibaca adalah pagi hari sebelum pembaca berangkat ke tempat pekerjaannya. Itulah sebabnya, SKM “KORAN BOM” dikirim secepatnya agar sampai ke tangan pembaca sebelum yang bersangkutan berangkat bekerja. Itulah sebabnya, sirkulasi/distribusi koran diatur sedemikian rupa sehingga pagi hari sudah berada di tempat. Sebagai contoh saja, pukul 04.00 SKM “KORAN BOM” sudah tiba di terminal Serang yang dikirim melalui bus.


Secara global, proses sirkulasi/distribusi dilaksanakan sebagai berikut: Proses pencetakan dilakukan hari Minggu sekira pukul 20.00 sampai selesai (sekira 30 menit). Usai pencetakan bagian sirkulasi/distribusi langsung melaksanakan tugasnya. Dalam melaksanakan tugas ini Kepala Sirkulasi/Distribusi dibantu oleh sedikitnya enam orang.

· Mengepak/membungkus koran sesuai dengan jumlah yang telah ditentukan.

· Menempelkan alamat yang akan dikirim pada bungkusan koran tersebut.

· Memisahkan mana yang akan dikirim dengan mobil SKM “KORAN BOM” dan mana yang akan dikirim melalui jasa angkutan bus atau 4848.  

· Mengirim koran ke tempat yang dituju, baik dengan angkutan bus atau 4848.

· Khusus dalam kota, pengiriman koran dilakukan dengan mempergunakan mobil SKM “KORAN BOM”, kepada para agen dan lapak serta langganan.    

· Dengan proses pengerjaan ini, koran SKM “KORAN BOM” sudah berada di tangan pembaca pada pagi hari Senin, di tempat jauh sekalipun (Lebak, Cilegon).

Kendati proses sirkulasi itu dibuat sedemikian rupa agar sesuai dengan jadwal, namun dalam pelaksanaannya terkadang menemui hambatan. Berbagai hambatan itu diantaranya:

· Angkutan umum yang membawa SKM “KORAN BOM” terlambat sampai ke tempat tujuan karena sesuatu hal (ban kempes, tabrakan, salah alamat, dll).

· Bungkus koran sobek sehingga isinya berhamburan.

· Dalam perjalanan, mobil angkutan kehujanan sehingga koran menjadi basah.

Kalau saja hambatan itu memang terjadi, pihak sirkulasi/distribusi segera mengirimkan kembali koran sebagai pengganti saat menerima informasi adanya hambatan tersebut. (Biasanya dalam waktu-waktu tertentu pihak sirkulasi/distribusi menghubungi para agen di daerah untuk menanyakan sampai tidaknya koran yang dikirim. Bahkan pihak agen di daerah akan langsung menanyakan ke pihak sirkulasi/distribusi bila koran yang dikirim kepadanya sampai dengan waktu-waktu tertentu belum juga diterima).
3.7 IKLAN / PARIWARA


Sesuai dengan misi dan visi SKM “KORAN BOM”, maka untuk pemasangan iklan pun disesuaikan. Artinya, iklan macam apa saja yang sesuai/tepat untuk dipasang di SKM “KORAN BOM”. Pada mulanya iklan yang tepat dipasang adalah tentang; praktek paranormal, obat kuat untuk laki-laki, kesehatan suami istri, kredit barang elektro atau sepeda motor, dll. Namun sampai dengan penerbitan yang terakhir, SKM “KORAN BOM” belum mempunyai pemasang iklan yang tetap. 

Berbagai upaya dilakukan oleh Manajer Iklan berserta pembantunya dengan sistem jemput bola:

· Mempersiapkan desain iklan tentang produk sebuah perusahaan dan menyerahkan kepada perusahaan tersebut untuk dinilai. Bila setuju baru membicarakan masalah biaya, waktu dan lama pemasangan. 

· Bekerjasama dengan biro iklan.

· Bekerjasama dengan dinas/instansi/lembaga pemerintah.

· Bekerjasama dengan organisasai kemasyarakat.

· Dll.

Kiranya SKM “KORAN BOM” belum berhasil menjaring iklan secara maksimal. Hal itu bukan saja minimnya SDM di bagian iklan, tetapi juga terhadang oleh persaingan antar penerbit. (Ada penerbit yang berani membanting harga untuk pemasangan sebuah iklan.)   

Kendati demikian, Manajer Iklan tetap mencari solusi agar tetap ada yang memasang iklan. Salah satu solusi itu adalah bekerja sama dengan pemerintah propinsi, kota maupun kabupaten. Setiap ada kegiatan yang pantas untuk dimuat iklannya, maka iklan itu dimuat di SKM “KORAN BOM”. Diharapkan seluruh dinas dalam pemerintahan itu memasangnya. Kegiatan itu diantaranya seperti pada ‘hari jadi’ kota/kabupaten, atau kegiatan lainnya.
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